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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Konsep Akad Dalam Islam 

1. Pengertian dan Dasar Hukum Akad Dalam Islam 

Istilah akad berasal dari bahasa Arab yakni al- 

‘Aqd.
21

 Akad dalam hukum Islam identik dengan 

perjanjian dalam hukum Indonesia. Kata akad berasal dari 

bahasa arab Al-‘aqad yang berarti ikatan, mengikat, 

menyambung atau menghubungkan (ar-arabt) yang 

secara etimologi berarti perkataan, perjanjian, dan 

pemufakatan (al-ittifaq). Secara termologi fiqh (hukum 

Islam) adalah perikatan antara ijab (penawaran) dengan 

kabul (penerimaan) secara yang dibenarkan syara‟, yang 

menetapkan keridhoan (kerelaan) kedua belah pihak.
22

 

Menurut para ahli Islam (jummur ulama) akad 

adalah pertemuan ijab dan kabul sebagai pernyataan 

                                                 
21
Eka Nuraini Rachmawati dan Ab Mumin bin Ab Ghani, “Akad Jual 

Beli Dalam Perspektif Fikih Dan Praktiknya Di Pasar Modal Indonesia,” 

Jurnal ALADALAH, Vol. XII, No. 4 (Desember 2015), h. 786.  
22

Harun, Fiqh Muamalah, (Surakarta: Muhammadiyah University 

Press, 2017), h. 31.  
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kehendak dua pihak atau lebih untuk melahirkan suatu 

akibat hukum pada objeknya. Akad merupakan 

keterkaitan antara keinginan atau statemen kedua pihak 

yang dibenarkan oleh syara‟ dan akan menimbulkan 

implikasi hukum tertentu.
23

 Menurut makna akad secara 

syar‟i yaitu : “Hubungan antara ijab dan kabul dengan 

cara dibolehkan oleh syariat yang mempunyai pengaruh 

secara langsung.” Jika terjadi ijab dan kabul dan terpenuhi 

semua syarat yang ada, maka syara‟ akan menganggap 

ada ikatan diantara kedua dan akan terlihat hasilnya 

padabarang yang diakadkan berupa harta yang menjadi 

tujuan kedua belah pihak membuat akad.
24

 

Berdasarkan definisi-definisi akad di atas 

menunjukkan bahwa akad merupakan pertemuan ijab dan 

kabul yang berkaitan dengan keinginan kedua belah 

pihak. Ijab adalah penawaran yang diajukan salah satu 

pihak dan kabul adalah jawaban persetujuan yang 

                                                 
23

Harun, Fiqh Muamalah…. h. 32.   
24
Mahmudatus Sa‟diyah, Fiqih Muamalah II, (Jawa tengah : Unisnu 

Press, 2012), h. 23.  
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diberikan mitra sebagai tanggapan terhadap penawaran 

pihak pertama. Akad harus memenuhi semua syarat yang 

ada agar memenuhi syariat dalam hukum Islam. 

Dasar hukum akad dalam Islam yang tercantum 

dalam al-quran al-maidah ayat 1 : 

 

ًْعَامِ الَِّْ هَا يتُْلٰى  ا اوَْفىُْا باِلْعُقىُْدِِۗ احُِلَّتْ لكَُنْ بهَِيْوَةُ الَْْ يٰٰٓايَُّهاَ الَّذِيْيَ اٰهٌَىُْٰٓ

ًْتنُْ حُزُم ِۗ اِ  يْذِ وَاَ َ يحَْكُنُ هَا يزُِيْذُ عَليَْكُنْ غَيْزَ هُحِلِّى الصَّ  ىَّ اّللّٰ
 

Artinya : Wahai orang-orang yang beriman, penuhilah 

janji-janji!192) Dihalalkan bagimu hewan ternak, kecuali 

yang akan disebutkan kepadamu (keharamannya) dengan 

tidak menghalalkan berburu ketika kamu sedang berihram 

(haji atau umrah). Sesungguhnya Allah menetapkan 

hukum sesuai dengan yang Dia kehendaki.
25

 

Dari ayat diatas dapat disimpulkan bahwa 

melakukan perjanjian atau akad adalah wajib. Akad 

merupakan keterkaitan atau pertemuan ijab dan kabul 

yang berakibatkan timbulnya suatu hukum. 

 

 

 

                                                 
25

Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahnya, (Jakarta: PT 

Sinergi Pustaka Indonesia, 2012), h. 106.   
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2. Rukun dan Syarat Akad 

Terjadinya akad harus terpenuhi dengan adanya 

rukun dan syarat akad ada beberapa rukun dan syarat 

akad, yaitu : 

a. Rukun-Rukun Akad 

Rukun-rukun akad adalah sebagai berikut :
26 

1) ‘Aqid (orang yang melakukan akad) 

‘Aqid adalah orang yang berakad (subjek 

akad). Terkadang masing-masing pihak terdiri dari 

salah satu orang, terkadang terdiri dari beberapa 

orang. Misalnya, penjual dan pembeli beras di 

pasar biasanya masing-masing pihak satu orang 

berbeda dengan ahli waris sepakat untuk 

memberikan sesuatu kepada pihak yang lain yang 

terdiri dari beberapa orang. Seseorang yang 

berakad wakil dari orang memiliki hak (‘aqid 

ashli) dan merupakan wakil dari yang memiliki 

hak. 

                                                 
26

Abdul Rahman Ghazaly, dkk, Fiqh muamalat, (Jakarta: Kencana, 

2014), h. 51.  
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2) Ma’qud ‘Alaih 

Ma’qud ‘alaih adalah benda-benda yang 

akan diakadkan, seperti benda-benda yang di jual 

dalam akad jual beli, dalam akad hibah atau 

pemberian, gadai, dan utang yang dijamin 

seseorang dalam akad Kafalah. 

3) Maudhu’ al-‘Aqid 

Maudhu’ al-‘Aqid adalah tujuan atau 

maksud mengadakan akad. Berbeda akad maka 

berbedalah tujuan pokok akad. Dalam akad jual 

beli misalnya, tujuan pokoknya yaitu 

memindahkan barang dari penjual kepada pembeli 

dengan di beri ganti. 

4) Sighat al-‘Aqd 

Sighat al-‘Aqd yaitu ijab kabul. Ijab adalah 

ungkapan yang pertama kali di lontarkan oleh 

salah satu dari pihak yang akan melakukan akad, 

sedangkan kabul adalah pernyataan pihak kedua 

untuk menerimanya. Pengertian ijab kabul dalam 
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pengalaman dewasa ini ialah bertukarnya sesuatu 

dengan yang lain sehingga penjual dan pembeli 

dalam membeli sesuatu terkadang tidak 

berhadapan atau ungkapan yang menunjukkan 

kesepakatan dua pihak yang melakukan akad, 

misalnya yang berlangganan majalah, pembeli 

mengirim uang melalui pos wesel dan pembeli 

menerima majalah tersebut dari kantor pos. 

Hal-hal yang harus diperhatikan dalam shigat al- 

‘aqd ialah : 

a) shighat al-‘aqd harus jelas pengertiannya. 

b) Harus bersesuaian antara ijab dan kabul. 

c) Menggambarkan kesungguhan kemauan dari 

pihak-pihak yang bersangkutan, tidak terpaksa 

dan tidak karena diancam atau ditakut-takuti 

oleh orang lain karena dalam ijarah harus 

saling Ridho. 
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b. Syarat-Syarat Akad 

Dalam pembentukan aqad atau akad 

mempunyai syarat yang ditentukan syara‟ yang wajib 

disempurnakan, Syarat-syarat terjadinya akad ada dua 

macam, yaitu :
27

 

1) Syarat-syarat yang bersifat umum, yaitu 

syaratsyarat yang wajib sempurna wujudnya 

dalam berbagai akad. 

a) Kedua orang yang melakukan akad cakap 

bertindak (ahli). Tidak sah akad orang yang 

tidak cakap bertindak, seperti pengampuan, 

dan karena boros. 

b) Yang dijadikan objek akad dapat menerima 

hukumnya, 

c) Akad itu di izinkan oleh syara‟, di lakukan 

oleh orang yang mempunyai hak 

melakukannya, walaupun dia bukan ‘aqid yang 

memiliki barang, 

                                                 
27

Abdul Rahman Ghazaly, Fiqh muamalat…. h. 55.   
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d) Janganlah akad itu akad yang di larang oleh 

syara‟, seperti jual beli mulamasah. Akad 

dapat memberikan faedah, sehingga tidaklah 

sah bila rahn (gadai) di anggap sebagai 

imbalan amanah (kepercayaan), 

e) Ijab itu berjalan terus, tidak di cabut sebelum 

terjadi kabul. Maka apabila orang berijab 

menarik kembali ijabnya sebelum kabul maka 

batallah ijabnya, 

f) Ijab dan kabul harus bersambung, sehingga 

bila seseorang yang berijab telah berpisah 

sebelum adanya kabul, maka ijab tersebut 

menjadi batal. 

2) Syarat bersifat khusus, yaitu syarat-syarat yang 

wujudnya wajib ada dalam sebagian akad. Syarat 

khusus ini dapat juga disebut syarat idhafi 

(tambahan) yang harus ada di samping 

syaratsyarat yang umum, seperti syarat adanya 

saksi dalam pernikahan. 
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3. Prinsip-Prinsip Akad 

Prinsip-prinsip akad hukum Islam telah 

menetapkan beberapa prinsip akad yang berpengaruh 

kepada pelaksanaan akad yang di laksanakan oleh pihak-

pihak yang berkepentingan. Berikut ini prinsip-prinsip 

akad dalam Islam :
28

 

a. Prinsip kebebasan berkontrak. 

b. Prinsip perjanjian itu mengikat. 

c. Prinsip kesepakatan bersama. 

d. Prinsip ibadah.  

e. Prinsip keadilan dan kesetimbangan prestasi. 

f. Prinsip kejujuran (amanah). 

4. Macam-Macam Akad 

Macam-macam akad adalah sebagai berikut :
29

 

a. ‘Aqad Munjiz yaitu akad yang dilaksanakan langsung 

pada waktu selesainya akad. Pernyataan akad yang 

diikuti dengan pelaksaan akad ialah pernyataan yang 

                                                 
28

Ahmad Azhar Basyir, Asas-Asas Hukum Muamalat (Yogyakarta: 

UII Pres, 1982), h. 65.  
29

Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah (Jakarta: PT Raja Grafindo 

Persada), h. 50.  
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tidak disertai dengan syarat-syarat dan tidak pula 

ditentukan waktu pelaksaan setelah adanya akad.  

b. ‘Aqad Mu’alaq adalah akad yang di dalam 

pelaksanaannya terdapat syarat-syarat yang telah 

ditentukan dalam akad, misalnya penentuan 

penyerahan barang-barang yang diakadkan setelah 

adanya pembayaran.  

c. ‘Aqad Mudhaf adalah akad yang dalam pelaksaannya 

terdapat syarat-syarat mengenai penanggulangan 

pelaksaan akad, pernyataan yang pelaksanaannya 

ditangguhkan hingga waktu yang ditentukan. 

Perkataan ini sah dilakukan pada waktu akad, tetapi 

belum mempunyai akibat hukum sebelum tibanya 

waktu yang telah ditentukan. 

Akad dapat dibagi dalam beberapa segi sebagai berikut :
30

 

1) Ditinjau dari segi hukum dan sifatnya akad menurut 

jumhur ulama, terbagi menjadi dua bagian 

 
                                                 

30
Ahmad Wardi Muslich, Fiqh Muamalat (Jakarta: AMZAH, 2013), 

h. 153-160  
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a) Akad shahih 

Akad yang shahih adalah suatu akad yang 

terpenuhi asalnya dan sifatnya. Yang dimaksud 

dengan asal dalam definisi tersebut adalah rukun, 

yakni ijab dan kabul, para pihak yang melakukan 

akad, dan objeknya. Sedangkan yang dimaksud 

dengan sifat adalah hal-hal yang tidak termasuk 

rukun dan objek seperti syarat. 

b) Akad Ghair Shahih 

Akad ghair shahih adalah suatu akad yang 

rukun dan syariatnya tidak terpenuhi. Misalnya 

jual beli yang dilakukan oleh anak di bawah umur 

atau jual beli babi, dan minuman keras. Dilihat 

dari spek hukumnya akad ghair shahih ini tidak 

menimbulkan akibat hukum, yakni tidak ada hak 

dan kewajiban yang harus dipenuhi oleh para 

pihak sebagai akibat akad tersebut. 

2) Ditinjau dari segi Tabi‟at atau hubungan antara hukum 

dengan shighat-nya 
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Ditinjau dari segi Tabi‟at atau hubungan antara 

hukum dengan shighat-nya terbagi menjadi tiga 

bagian : 

a) Akad yang dapat dilaksanakan (al-‘aqdu 

almunjaz)  

b) Akad yang disadarkan kepada masa mendatang 

(al-‘aqdu al-mudhaf li almustaqbal)  

c) Akad yang digunakan kepada syarat (al- ‘aqdu al-

mu’alaq ‘ala syarh). 

5. Prinsip-Prinsip Akad 

Dalam hukum Islam, Islam telah menerapkan 

beberapa prinsip-prinsip akad yang akan berpengaruh 

pada proses pelakasanaan akad. Prinsip-prinsip akad 

menurut hukum Islam adalah:
31

 

a. Prinsip kebebasan berkontrak. 

b. Prinsip perjanjian itu mengikat. 

c. Prinsip kesepakatan bersama. 

d. Prinsip ibadah. 

                                                 
31

Ahmad Azhar Basyir, Asas-Asas Hukum Muamalat, (Yogyakarta: 

UII Pres, 1982), h. 65.  
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e. Prinsip keadilan dan kesemimbangan prestasi. 

f. Prinsip kejujuran (amanah). 

6. Berakhirnya Akad 

Akad berakhir disebabkan oleh beberapa hal, di 

antaranya sebagai berikut:
32

 

a. Berakhirnya masa berlaku akad tersebut, apabila akad 

tersebut tidak mempunyai tenggang waktu. 

b. Di batalkan oleh pihak-pihak yang berakad, apabila 

akad tersebut sifatnya tidak mengikat. 

c. Dalam akad sifatnya mengikat, suatu akad dapat 

dianggap berakhir jika: 

1) Jual beli yang dilakukan fasid, seperti terdapat 

unsur-unsur tipuan salah satu rukun atau syaratnya 

tidak terpenuhi, 

2) Berlakunya khiyar syarat, aib, atau rukyah, 

3) Akad tersebut tidak dilakukan oleh salah satu 

pihak secara sempurna,  

                                                 
32

Abdul Rahman Ghazaly, Fiqh Muamalat,… h. 58-59.  
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4) Salah satu pihak yang melakukan akad meninggal 

dunia. 

d. Terpenuhinya tujuan akad, yaitu tercapainya apa yang 

menjadi tujuan akad. Dalam akad jual-beli pembeli 

telah memperoleh barang dan penjual telah menerima 

bayaran secara sempurna. Dalam akad sewa uang 

sewa dibayar dan masa sewa telah berakhir.
33

 

e. Salah satu pihak meninggal dunia, kematian salah satu 

pihak yang berakad terutama yang menyangkut hak 

perorangan bukan hak kebendaan seperti perwalian 

dan perwakilan. 

f. Tidak ada izin dari yang berhak, pada akad yang 

bergantung pada pihak lain (mawquf) seperti akad 

fudhuli yang mesti ada izin pihak yang berwenang dan 

akad mumayiz. Maka berakhir apabila tidak mendapat 

izin dari yang berhak. 

 

 

                                                 
33

Andri Soemitra. Hukum Ekonomi Syariah Dan Fiqh Muamalah 

(Jakarta: PT. Grafindo Persada, 2012), h. 58.  
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B. Upah 

1. Pengertian Upah 

Upah dalam Islam masuk kedalam bab ijarah. 

Menurut bahasa ijarah berarti “upah” atau “ganti” atau 

imbalan, karena itu lafadz ijarah mempunyai pengertian 

umum yang meliputi upah atas pemanfaatan sesuatu 

benda atau imbalan sesuatu kegiatan atau upah karena 

melakukan sesuatu aktifitas. Secara definisi, ijarah adalah 

suatu jenis akad untuk mengambil manfaat dengan jalan 

penggantian/imbalan upah. Menurut syara‟ ”Ijarah” 

adalah perjanjian atau perikatan mengenai pemakaian dan 

pemungutan hasil dari manusia, benda atau binatang.
34

  

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, upah 

adalah uang dan sebagainya yang dibayarkan sebagai 

balas jasa atau sebagai pembayar tenaga yang sudah 

dikeluarkan untuk mengerjakan sesuatu. Menurut istilah 

upah adalah uang dan sebagainya yang dibayarkan 

                                                 
34

 Hendi Suhendi, Fiqih Muamalah, (Jakarta: PT Raja Grafindo 

Persada, 2011), h. 113 
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sebagai balas jasa atau bayaran atas tenaga yang telah 

dicurahkan untuk mengerjakan sesuatu.
35

 

Sedangkan pengertian upah menurut UU 

Ketenagakerjaan dalam Pasal 1 (ayat 1) No. 13 Tahun 

2003, Upah adalah hak pekerja/buruh yang diterima dan 

dinyatakan dalam bentuk uang sebagai imbalan dari 

pengusaha atau pemberi kerja kepada pekerja/buruh yang 

ditetapkan dan dibayar menurut suatu perjanjian kerja, 

kesepakatan, atau peraturan perundang undangan, 

termasuk tunjangan bagi pekerja/buruh dan keluarganya 

atas suatu pekerjaan dan/jasa yang telah atau akan 

dilakukan.
36

 

Upah adalah harga yang dibayarkan kepada 

pekerja atas jasanya dalam produksi kekayaan seperti 

faktor produksi lainnya, tanaga kerja diberikan imbalan 

atas jasanya. Dengan kata lain, upah adalah harga dari 

tenaga yang dibayar atas jasanya dalam produksi. Upah 

                                                 
35

 Tim Redaksi Kamus Besar Bahasa Indonesia, Kamus Besar Bahasa 

Indonesia, (Jakarta: Pusat Bahasa, 2008), h. 1108 
36

 Lembaran Negara RI Nomor 39 tahun 2013, Undang-Undang No 

13 Tahun 2013 tentang Ketenagakerjaan, pasal 1: ayat 1, (BP. Cipta Jaya, 

2003), h. 5 
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adalah sejumlah uang yang dibayar oleh orang yang 

memberi pekerjaan kepada seorang pekerja atas jasanya 

sesuai perjanjian. 

Idris Ahmad dalam bukunya yang berjudul Fiqh 

syafi‟i dalam Hendi Suhendi berpendapat bahwa ijarah 

berarti mengambil manfaat tenaga orang lain dengan jalan 

memberi ganti menurut syarat-syarat tertentu.
37

 Dalam 

buku tersebut diterangkan bahwa rukun dan syarat 

upahmengupah, yaitu mu’jir (yang memberi upah) dan 

musta’jir (yang menerima upah), sedangkan Kamaluddin 

A. Marzuki sebagai penerjemah Fiqh Sunnah karya 

Sayyid Sabiq menjelaskan makna ijarah dengan sewa-

menyewa. Dari dua buku tersebut ada perbedaan terjemah 

kata ijarah dari bahasa Arab ke dalam bahasa Indonesia. 

Antara upah dan sewa ada perbedaan makna 

operasionalnya. Sewa biasanya digunakan untuk benda 

sedangkan upah digunakan untuk tenaga. Dari uraian di 

atas dapat disimpulkan bahwa upah adalah imbalan atas 

                                                 
37

 Hendi Suhendi, Fiqih Muamalah..., h. 115 
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tenaga yang dikeluarkan oleh pekerja yang diberikan oleh 

pengusaha atas suatu pekerjaan yang dilakukan dan 

dinyatakan dalam bentuk uang.
38

 

2. Dasar Hukum Upah 

Pada penjelasan di atas mengenai ijrah telah 

dituangkan secara eksplisit. Adapun dasar hukum yang 

tentang upah dapat dilihat dalam firman Allah SWT dan 

Sunnah Rasul-Nya dibawah ini : 

a. Al-Qur‟an 

1) Surat Az- Zukhruf ayat 32: 

عِيْشَتهَنُْ فىِ  اهَنُْ يقَْسِوُىْىَ رَحْوَتَ رَبِّكَِۗ ًحَْيُ قسََوٌْاَ بيٌَْهَنُْ هَّ

ًْياَۙ وَرَفعٌَْاَ بعَْضَهنُْ فىَْقَ بعَْضٍ دَرَجٰتٍ لِّيتََّخِذَ  الْحَيٰىةِ الذُّ

ا يجَْوَعُىْىَ  وَّ  بعَْضُهنُْ بعَْضًا سُخْزِياًّ ِۗوَرَحْوَتُ رَبِّكَ خَيْز  هِّ
 

Artinya : Apakah mereka yang membagi-bagi 

rahmat Tuhanmu? Kami telah menentukan antara 

mereka penghidupan mereka dalam kehidupan 

dunia, dan Kami telah meninggikan sebahagian 

mereka atas sebagian yang lain beberapa derajat, 

agar sebagian mereka dapat mempergunakan 

sebagian yang lain. dan rahmat Tuhanmu lebih 

baik dari apa yang mereka kumpulkan. 
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 Hendi Suhendi, Fiqih Muamalah..., h. 117 
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Ayat di atas menegaskan bahwa 

penganugerahan rahmat Allah SWT, apalagi 

pemberian waktu, semata-mata adalah wewenang 

Allah SWT, bukan manusia. Allah SWT telah 

membagi-bagi sarana penghidupan manusia dalam 

kehidupan dunia, karena mereka tidak dapat 

melakukannya sendiri dan Allah SWT telah 

meninggikan sebagian mereka dalam harta benda, 

ilmu, kekuatan, dan lain-lain atas sebagian yang 

lain, sehingga mereka dapat saling tolong-

menolong dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. 

Karena itu masing-masing saling membutuhkan 

dalam mencari dan mengatur kehidupannya.dan 

rahmat Allah SWT baik dari apa yang mereka 

kumpulkan walau seluruh kekayaan dan kekuasan 

duniawi, sehingga mereka dapat meraih 

kebahagiaan duniawi dan ukhrawi. 
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2) Surat Ali-Imran ayat 57 : 

 ُ لحِٰتِ فيَىَُفِّيْهِنْ اجُُىْرَهنُْ ِۗ وَاّللّٰ ا الَّذِيْيَ اٰهٌَىُْا وَعَوِلىُا الصّٰ وَاهََّ

لوِِيْيَ   لَْ يحُِبُّ الظّٰ
 

 

Artinya : dan adapun orang-orang yang beriman 

dan mengerjakan amalan-amalan yang saleh, 

Maka Allah akan memberikan kepada mereka 

dengan sempurna pahala amalan-amalan mereka; 

dan Allah tidak menyukai orang-orang yang zalim. 

 

Upah atau gaji harus dibayarkan 

sebagaimana yang disyaratkan Allah SWT dalam 

al-Qur‟an surat Ali Imran: 57 bahwa setiap 

pekerjaan orang yang bekerja harus dihargai dan 

diberi upah atau gaji. Tidak memenuhi upah bagi 

para pekerja adalah suatu kezaliman yang tidak 

disukai Allah SWT. 

b. Hadits 

Dalam hadits riwayat Ibnu Majjah : 

عَنْ عَبْدِ اللَّهِ بْنِ عُمَرَ قاَلَ قاَلَ رَسُولُ اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ 
فَّ عَرَقهُُ   أعَْطوُا الَْْجِيَر أَجْرهَُ قَ بْلَ أَنْ يََِ

 

Artinya: Dari Abdullah bin Umar ia berkata, 

"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
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"Berikanlah upah kepada pekerja sebelum kering 

keringatnya." (HR Ibnu Majah No. 2434/4332).
39

 

 

3. Rukun dan Syarat Upah 

a. Rukun Upah 

Rukun adalah unsur-unsur yang membentuk 

sesuatu, sehingga sesuatu itu terwujud karena adanya 

unsur-unsur tersebut yang membentuknya. Misalnya 

rumah, terbentuk karena adanya unsur-unsur yang 

membentuknya, yaitu pondasi, tiang, lantai, dinding, 

atap dan seterusnya. Dalam konsep Islam, unsur-unsur 

yang membentuk sesuatu itu disebut rukun. 

Ahli-ahli hukum madzhab Hanafi, menyatakan 

bahwa rukun akad hanyalah ijab dan qabul saja, 

mereka mengakui bahwa tidak mungkin ada akad 

tanpa adanya para pihak yang membuatnya dan tanpa 

adanya obyek akad. Perbedaan dengan madzhab 

Syafi‟i hanya terletak dalam cara pandang saja, tidak 

menyangkut substansi akad. Adapun menurut Jumhur 

Ulama, rukun ijarah ada (4) empat, yaitu: 
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Mājah, juz.II (Dār al-Fikr, Beirut, t.th,), h. 817 



45 

 

1) Aqid (orang yang berakad) 

Yaitu orang yang melakukan akad sewa 

menyewa atau upah mengupah. Orang yang 

memberikan upah dan yang menyewakan disebut 

mu‟jir dan orang yang menerima upah untuk 

melakukan sesuatu dan yang menyewa sesuatu 

disebut musta‟jir. Karena begitu pentingnya 

kecakapan bertindak itu sebagai persyaratan untuk 

melakukan sesuatu akad, maka golongan 

Syafi‟iyah dan Hanabilah menambahkan bahwa 

mereka yang melakukan akad itu harus orang yang 

sudah dewasa dan tidak cukup hanya sekedar 

mumayyiz saja.
40

 

2) Sighat 

Pernyataan kehendak yang lazimnya 

disebut sighat akad (sigatul-‘aqd), terdiri atas ijab 

dan qabul. Dalam hukum perjanjian Islam, ijab 

dan qabul dapat melalui: 
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 Dimyauddin Djuwaini, Pengantar Fiqh Muamalah, (Yogyakarta: 

Pustaka Belajar, 2010), h. 158 
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a) ucapan, 

b) utusan dan tulisan, 

c) isyarat, 

d) secara diam-diam, 

e) dengan diam semata. 

Syarat-syaratnya sama dengan syarat ijab 

dan qabul pada jual beli, hanya saja ijab dan qabul 

dalam ijarah harus menyebutkan masa atau waktu 

yang ditentukan.
41

 

3) Upah (Ijarah) 

Yaitu sesuatu yang diberikan kepada 

musta’jir atas jasa yang telah diberikan atau 

diambil manfaatnya oleh mu’jir. Dengan syarat 

hendaknya: 

a) Sudah jelas/sudah diketahui jumlahnya. 

Karena itu ijarah tidak sah dengan upah yang 

belum diketahui. 

                                                 
41
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b) Pegawai khusus seperti seorang hakim tidak 

boleh mengambil uang dari pekerjaannya, 

karena dia sudah mendapatkan gaji khusus dari 

pemerintah. Jika dia mengambil gaji dari 

pekerjaannya berarti dia mendapat gaji dua 

kali dengan hanya mengerjakan satu pekerjaan 

saja. 

c) Uang sewa harus diserahkan bersamaan 

dengan penerimaan barang yang disewa. Jika 

lengkap manfaat yang disewa, maka uang 

sewanya harus lengkap. Yaitu, manfaat dan 

pembayaran (uang) sewa yang menjadi obyek 

sewa-menyewa.
42

 

4) Manfaat  

Untuk mengontrak seorang musta‟jir harus 

ditentukan bentuk kerjanya, waktu, upah serta 

tenaganya. Oleh karena itu, jenis pekerjaannya 

harus dijelaskan, sehingga tidak kabur. Karena 
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 Dimyauddin Djuwaini, Pengantar Fiqh...., h. 159 
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transaksi ijarah yang masih kabur hukumnya 

adalah fasid.
43

 

b. Syarat Upah 

Dalam hukum Islam mengatur sejumlah 

persyaratan yang berkaitan dengan ijarah (upah) 

sebagai berikut: 

1) Upah harus dilakukan dengan cara-cara 

musyawarah dan konsultasi terbuka, sehingga 

dapat terwujudkan di dalam diri setiap individu 

pelaku ekonomi, rasa kewajiban moral yang tinggi 

dan dedikasi yang loyal terhadap kepentingan 

umum.
44

 

2) Upah harus berupa mal mutaqawwim dan upah 

tersebut harus dinyatakan secara jelas. Konkrit 

atau dengan menyebutkan kriteriakriteria. Karena 

upah merupakan pembayaran atas nilai manfaat, 

nilai tersebut disyaratkan harus diketahui dengan 
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 Hendi Suhendi, Fiqih Muamalah, (Jakarta: PT Raja Grafindo 
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jelas. Mempekerjakan orang dengan upah makan, 

merupakan contoh upah yang tidak jelas karena 

mengandung unsur jihalah (ketidak pastian). Ijarah 

seperti ini menurut jumhur fuqaha‟, selain 

Malikiyah tidak sah. Fuqaha Malikiyah 

menetapkan keabsahan ijarah tersebut sepanjang 

ukuran upah yang dimaksudkan dan dapat 

diketahui berdasarkan adat kebiasaan.
45

 

3) Upah harus berbeda dengan jenis obyeknya. 

Mengupah suatu pekerjaan dengan pekerjaan yang 

serupa, merupakan contoh yang tidak memenuhi 

persyaratan ini. Karena itu hukumnya tidak sah, 

karena dapat mengantarkan pada praktek riba. 

Contohnya: memperkerjakan kuli untuk 

membangun rumah dan upahnya berupa bahan 

bangunan atau rumah.
46
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4) Upah perjanjian persewaan hendaknya tidak 

berupa manfaat dari jenis sesuatu yang dijadikan 

perjanjian. Dan tidak sah membantu seseorang 

dengan upah membantu orang lain. Masalah 

tersebut tidak sah karena persamaan jenis manfaat. 

Maka masing-masing itu berkewajiban 

mengeluarkan upah atau ongkos sepantasnya 

setelah menggunakan tenaga seseorang tersebut. 

5) Berupa harta tetap yang dapat diketahui. Jika 

manfaat itu tidak jelas dan menyebabkan 

perselisihan, maka akadnya tidak sah karena 

ketidak jelasan menghalangi penyerahan dan 

penerimaan sehingga tidak tercapai maksud akad 

tersebut. Kejelasan objek akad (manfaat) terwujud 

dengan penjelasan, tempat manfaat, masa waktu, 

dan penjelasan, objek kerja dalam penyewaan para 

pekerja. 

 

 



51 

 

a) Penjelasan tempat manfaat 

Disyaratkan bahwa manfaat itu dapat 

dirasakan, ada harganya, dan dapat diketahui. 

b) Penjelasan Waktu  

Ulama Hanafiyah tidak mensyaratkan 

untuk menetapkan awal waktu akad, 

sedangkan ulama Syafi‟iyah mensyaratkannya, 

sebab bila tidak dibatasi hal itu dapat 

menyebabkan ketidak tahuan waktu yang 

wajib dipenuhi. Dan bila pekerjaan tersebut 

sudah tidak jelas, maka hukumnya tidak sah. 

c) Penjelasan jenis pekerjaan 

Penjelasan tentang jenis pekerjaan 

sangat penting dan diperlukan ketika menyewa 

orang untuk bekerja sehingga tidak terjadi 

kesalahan atau pertantangan. 

d) Penjelasan waktu kerja 

Tentang batasan waktu kerja sangat 

bergantung pada pekerjaan dan kesepakatan 
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dalam akad. Syarat-syarat pokok dalam al-

Qur‟an maupun as-Sunnah mengenai hal 

pengupahan adalah para musta‟jir harus 

memberi upah kepada mu‟jir sepenuhnya atas 

jasa yang diberikan, sedangkan mu‟jir harus 

melakukan pekerjaan dengan sebaik-baiknya, 

kegagalan dalam memenuhi syarat-syarat ini 

dianggap sebagai kegagalan moral baik dari 

pihak musta’jir maupun mu’jir dan ini harus 

dipertanggung jawabkan kepada Tuhan.
47

 

4. Macam-Macam dan Jenis-Jenis Upah 

Upah diklasifikasikan menjadi dua macam yaitu : 

a. Upah yang sepadan (Ujrah al-misli) 

Ujrah al-misli adalah upah yang sepadan 

dengan kerjanya serta sepadan dengan jenis 

pekerjaannya, sesuai dengan jumlah nilai yang 

disebutkan dan disepakati oleh kedua belah pihak 

yaitu pemberi kerja dan penerima kerja (pekerja) pada 

saat transaksi pembelian jasa, maka dengan itu untuk 
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menentukan tarif upah atas kedua belah pihak yang 

melakukan transaksi pembeli jasa, tetapi belum 

menentukan upah yang disepakati maka mereka harus 

menentukan upah yang wajar sesuai dengan 

pekerjaannya atau upah yang dalam situasi normal 

biasa diberlakukan dan sepadan dengan tingkat jenis 

pekerjaan tersebut. Tujuan ditentukan tarif upah yang 

sepadan adalah untuk menjaga kepentingan kedua 

belah pihak, baik penjual jasa maupun pembeli jasa, 

dan menghindarkan adanya unsur eksploitasi di dalam 

setiap transaksi-transaksi dengan demikian, melalui 

tarif upah yang sepadan, setiap perselisihan yang 

terjadi dalam transaksi jual beli jasa akan dapat 

terselesaikan secara adil.
48

 

b. Upah yang telah disebutkan (Ujrah al-musamma) 

Upah yang disebut (ujrah al-musamma) 

syaratnya ketika disebutkan harus disertai adanya 

kerelaan (diterima) kedua belah pihak yang sedang 

melakukan transaksi terhadap upah tersebut. Dengan 
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demikian, pihak musta’jir tidak boleh dipaksa untuk 

membayar lebih besar dari apa yang telah disebutkan, 

sebagaimana pihak ajir juga tidak boleh dipaksa untuk 

mendapatkan lebih kecil dari apa yang yang telah 

disebutkan, melainkan upah tersebut merupakan upah 

yang wajib mengikuti ketentuan syara‟. Apabila upah 

tersebut disebutkan pada saat melakukan transaksi, 

maka upah tersebut pada saat itu merupakan upah 

yang disebutkan (ujrah al- musamma). Apabila belum 

disebutkan, ataupun terjadi perselisihan terhadap upah 

yang telah di sebutkan, maka upahnya bisa 

diberlakukan upah yang sepadan (ujrah al- misli). 

Adapun jenis upah pada awalnya terbatas 

dalam beberapa jenis saja, tetapi setelah terjadi 

perkembangan dalam bidang muamalah pada saat ini, 

maka jenisnya pun sangat beragam, diantaranya: 

1) Upah perbuatan taat 

Menurut mazhab Hanafi, menyewa orang 

untuk shalat, atau puasa, atau menunaikan ibadah 

haji, atau membaca al-Qur‟an, atau pun untuk 
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adzan, tidak dibolehkan, dan hukumnya 

diharamkan dalam mengambil upah atas pekerjaan 

tersebut. Karena perbuatan yang tergolong 

taqarrub apabila berlangsung, pahalanya jatuh 

kepada si pelaku, karena itu tidak boleh 

mengambil upah dari orang lain untuk pekerjaan 

itu.
49

 

2) Upah mengajarkan Al-Qur'an 

Pada saat ini para fuqaha menyatakan 

bahwa boleh mengambil upah dari pengajaran al-

Qur‟an dan ilmu-ilmu syariah lainnya, karena para 

guru membutuhkan penunjang kehidupan mereka 

dan kehidupan orang-orang yang berada dalam 

tanggungan mereka. Dan waktu mereka juga 

tersita untuk kepentingan pengajaran al-Qur‟an 

dan ilmuilmu syariah tersebut, maka dari itu 
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diperbolehkan memberikan kepada mereka sesuatu 

imbalan dari pengajaran ini.
50

 

3) Upah sewa-menyewa tanah 

Dibolehkan menyewakan tanah dan 

disyaratkan menjelaskan kegunaan tanah yang 

disewa, jenis apa yang ditanam di tanah tersebut, 

kecuali jika orang yang menyewakan mengizinkan 

ditanami apa saja yang dikehendaki. Jika syarat-

syarat ini tidak terpenuhi, maka ijarah dinyatakan 

fasid (tidak sah).
51

 

4) Upah sewa-menyewa kendaraan 

Boleh menyewakan kendaraan, baik hewan 

atau kendaraan lainnya, dengan syarat dijelaskan 

tempo waktunya, atau tempatnya. Disyaratkan 

pula kegunaan penyewaan untuk mengangkut 
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barang atau untuk ditunggangi, apa yang diangkut 

dan siapa yang menunggangi.
52

 

5) Upah sewa-menyewa rumah 

Menyewakan rumah adalah untuk tempat 

tinggal oleh penyewa, atau penyewa menyuruh 

orang lain untuk menempatinya dengan cara 

meminjamkan atau menyewakan kembali, 

diperbolehkan dengan syarat pihak penyewa tidak 

merusak bangunan yang disewanya. Selain itu 

pihak penyewa mempunyai kewajiban untuk 

memelihara rumah tersebut, sesuai dengan 

kebiasaan yang berlaku di tengahtengah 

masyarakat. 

6) Upah pembekaman 

Usaha bekam tidaklah haram, karena Nabi 

SAW. pernah berbekam dan beliau memberikan 

imbalan kepada tukang bekam itu. Jika sekiranya 
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haram, tentu beliau tidak akan memberikan upah 

kepadanya.
53

 

7) Upah menyusui anak 

Dalam al-Qur‟an sudah disebutkan bahwa 

diperbolehkan memberikan upah bagi orang yang 

menyusukan anak. 

8) Upah perburuhan 

Disamping sewa-menyewa barang, 

sebagaimana yang telah diutarakan di atas, maka 

ada pula persewaan tenaga yang lazim disebut 

perburuhan. Buruh adalah orang yang 

menyewakan tenaganya kepada orang lain untuk 

dipekerjakan berdasarkan kemampuannya dalam 

suatu pekerjaan. 

5. Pihak-pihak yang dapat menentukan upah 

Pemberian besarnya upah yang dibayarkan 

pengusaha kepada pekerja sesuai dengan perjanjian yang 
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telah sepakati diantara kedua belah pihak.
54

 Sementara itu, 

pihak-pihak yang dapat menentukan upah adalah sebagai 

berikut: 

a. Buruh dan pemilik usaha, keduanya bersepakat dalam 

menentukannya. 

b. Serikat buruh, ini dikarenakan mereka berkompeten 

dalam menentukan upah buruh bersama pemilik usaha 

dengan syarat kaum buruh memberikan kewenangan 

kepada mereka untuk melakukannya. 

c. Negara, namun disyaratkan bahwa dalam 

intervensinya negara tidak menghilangkan hak-hak 

buruh maupun hak-hak pemilik usaha. Apabila upah 

telah ditentukan, maka buruh memiliki kemerdekaan 

penuh untuk menerima atau menolaknya tanpa adanya 

unsur paksaan. 

6. Metode pembayaran upah 

Pada dasarnya terdapat tiga metode pembayaran upah atau 

gaji, yaitu: 
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a. Pembayaran upah atau gaji berdasarkan jangka waktu 

tertentu. 

b. Pembayaran upah atau gaji berdasarkan satuan 

produksi yang dihasilkan. 

c. Kombinasi dari dua metode tersebut. 

Pimpinan satuan kerja yang menangani 

pengupahan dan penggajian perlu mengetahui secara 

mendalam kelebihan dan kekurangan dari setiap metode. 

Dalam kondisi yang bagaimana satu metode tepat untuk 

digunakan.
55

 

7. Dasar penentuan upah 

Beberapa cara perhitungan atau pertimbangan 

dasar penyusunan upah dan gaji antara lain sebagai 

berikut: 

a. Upah menurut prestasi kerja 

Pengupahan dengan car ini langsung 

mengkaitkan besarnya upah dengan prestasi kerja 

yang telah ditunjukkan oleh karyawan yang 
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bersangkutan. Berarti bahwa besarnya upah tersebut 

tergantung pada banyak sedikitnya hasil yang dicapai 

dalam waktu kerja karyawan. Cara ini dapat 

diterapkan apabila hasil kerja dapat diukur secara 

kuantitatif.
56

 

b. Upah menurut lama kerja 

Besarnya upah ditentukan atas dasar lamanya 

karyawan melaksanakan atau menyelesaikan suatu 

pekerjaan. Cara perhitungannya dapat menggunakan 

per jam, per hari, per minggu, ataupun per bulan. 

Umumnya cara ini diterapkan apabila kesulitan dalam 

menerapkan cara pengupahan berdasarkan prestasi 

kerja.
57 

c. Upah menurut senioritas 

Cara pengupahan ini didasarkan pada masa 

kerja atau senioritas karena yang bersangkutan dalam 

suatu organisasi. Dasar pemikirannya adalah 
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karyawan senior, menunjukkan adanya kesetiaan yang 

tinggi dari karyawan yang bersangkutan. Semakin 

senior semakin tinggi loyalitasnya pada organisasi. 

Kelemahan yang menonjol dari sistem ini adalah 

belum tentu mereka yang senior memiliki kemampuan 

yang tinggi atau menonjol dibandingkan dengan 

karyawan muda (junior). Mereka menjadi pimpinan 

bukan karena kemampuannya, tetapi karena masa 

kerjanya. 

d. Upah menurut kebutuhan 

Cara ini menunjukkan bahwa upah pada 

karyawan didasarkan pada tingkat urgensi kebutuhan 

hidup yang layak dari karyawan. Upah yang diberikan 

adalah wajar apabila dipergunakan untuk memenuhi 

kehidupan yang layak sehari-hari (kebutuhan pokok 

minimum), tidak berlebihan namun juga tidak 

kekurangan.
58
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8. Sistem penetapan upah 

Di dunia Islam faktor-faktor mikro dan makro 

ekonomi sepertinya kurang berperan dalam soal 

penetapan upah. Kurangnya mobillitas tenaga kerja, 

antara perusahaan satu dengan perusahaan lainnya, 

ataupun perbedaan jenis pekerjaan yang satu ke jenis 

lainnya. Hal ini berarti, jika upah ditawarkan lebih tinggi 

sebagai akibat kekurangan tenaga kerja, maka tidak akan 

terjadi perpindahan kerja untuk mengisi kekurangan 

tersebut. Upah kurang berfungsi sebagai isyarat pasaran 

efektif, kecuali dalam hal adanya perbedaan upah yang 

sangat besar, baik untuk tenaga ahli maupun yang tidak 

ahli bahkan perbedaan upah dapat menyebabkan migrasi 

internasional. Maka secara umum faktor-faktor penawaran 

dan permintaan sepertinya tidak berperan penting, dan 

masih belum jelas apakah faktor-faktor itu akan 

berpengaruh besar dari segi penawaran walaupun dapat 
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mempengaruhi sisi permintaannya. Sistem penetapan 

upah dalam Islam diantaranya yaitu:
59

 

a. Sistem upah menurut waktu 

Sistem ini ditentukan berdasarkan waktu kerja, 

yaitu upah per jam, per hari, per minggu, atau 

perbulan. Dengan sistem ini, urusan pembayaran gaji 

lebih mudah. Namun kelemahan sistem pengupahan 

disini tidak ada perbedaan karyawan yang berprestasi 

atau tidak, sehingga efek negatif yang mungkin timbul 

pada karyawan dorongan bekerja lebih baik tidak ada. 

b. Sistem upah menurut hasil 

Sistem pengupahan menurut hasil ditentukan 

menurut jumlah hasil (produksi) atau pencapaian 

target yang diperoleh dari masingmasing karyawan. 

Karyawan yang rajin akan mendapat upah lebih tinggi, 

dan demikian sebaliknya. Kelemahan dari sistem ini, 

apabila tidak ada kontrol dengan ketat atas hasil 

produksi maka akan dihasilkan mutu yang rendah. 
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Untuk itu, sebagai solusinya perlu dibuat standar mutu 

menetapkan besarnya upah. 

c. Sistem upah menurut borongan 

Sistem upah borongan muncul disebabkan 

karena perusahaan tidak perlu menanggung resiko 

yang berkaitan dengan karyawan. Perusahaan juga 

tidak perlu menyeleksi dan mencari pekerja yang 

dibutuhkan. Untuk mengatasi hal tersebut, pada 

umumnya upah sistem borongan lebih mahal 

dibandingkan dengan upah harian. Besarnya upah 

yang diterima dalam sistem borongan ini ditentukan 

oleh jumlah barang yang dihasilkan oleh seorang 

karyawan atau sekelompok karyawan. Guna menjaga 

mutu hasil pekerjaan, ketentuan dari barang yang 

dihasilkan perlu ditentukan terlebih dahulu dan 

disepakati bersama, termasuk kondisi dan persyaratan 

kerja, perlengkapan yang digunakan dan cara bekerja. 
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e. Sistem upah menurut premi. 

Upah premi dikenal dengan upah 

tambahan/bonus,yaitu upah yang diberikan kepada 

karyawan yang bekerja dengan baik atau 

menghasilkan lebih banyak dalam satuan waktu sama. 

Sistem ini memicu karyawan untuk bekerja lebih 

optimal dan efesien.
60

 

9. Sistem pemberian upah 

a. Jenis pekerjaan 

Pekerjaan adalah kegiatan yang harus 

dilakukan orang untuk memenuhi kebutuhan hidup 

setiap hari yang harus dipenuhi. Jenis pekerjaan ada 

dua macam pertama pekerjaan yang menghasilkan 

barang dan pekerjaan yang menghasilkan jasa. 

Pekerjaan yang menghasilkan barang disebut produksi 

atau pekerjaan yang menghasilkan barang untuk 

memenuhi kebutuhan hidup. 
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Pekerjaan yang menghasilkan jasa adalah 

pekerjaan yang menghasilkan jasa yang dibutuhkan 

masyarakat atau menawarkan jasa seperti kesehatan, 

pendidikan, dan lain-lain. 

b. Waktu pemberian upah 

Upah Islami adalah upah yang sesuai syariat 

Islam, atau upah yang dilakukan berdasarkan etika-

etika Islam, seperti: bentuk pekerjaan yang dilakukan 

hukumnya harus halal, artinya seorang pekerja tidak 

boleh menerima pekerjaan yang jelas dilarang Islam. 

Syarat-syarat upah dalam Islam adalah: Adanya 

kerelaan kedua belah pihak yang berakad, manfaat 

yang menjadi akad harus diketahui secara sempurna 

sehingga tidak muncul masalah dikemudian hari, 

objek akad itu sesuatu yang halal atau tidak 

diharamkan, upah harus jelas. (misal: waktu 

pembayaran, besar upah).
61
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Rasulullah SAW menganjurkan majikan untuk 

membayarkan upah para pekerja setelah mereka 

selesai melakukan pekerjaannya. Rasulullah SAW 

bersabda: 

عَنْ عَبْدِ اللَّهِ بْنِ عُمَرَ قاَلَ قاَلَ رَسُولُ اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ 
فَّ عَرَقهُُ   أعَْطوُا الَْْجِيَر أَجْرهَُ قَ بْلَ أَنْ يََِ

 

Artinya: Dari Abdullah bin Umar ia berkata, 

"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 

"Berikanlah upah kepada pekerja sebelum kering 

keringatnya." (HR Ibnu Majah No. 2434/4332).
62

 

 

Ketentuan tersebut untuk menghilangkan 

kekhawatiran pekerja atau buruh bahwa upah mereka 

tidak akan dibayarkan oleh pengusaha atau majikan, 

atau akan mengalami keterlambatan tanpa adanya 

alasan yang dibenarkan. 

Dalam kandungan dari hadist tersebut 

sangatlah jelas dalam memberikan gambaran bahwa 
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jika mempekerjaan seorang pekerja hendaklah 

dijelaskan terlebih dahulu upah yang akan diterimanya 

dan membayarkan upahnya sebelum keringat pekerja 

kering. Sehingga kedua belah pihak sama-sama 

mengerti atau tidak merasa akan dirugikan.
63

 

c. Pelaksanaan Pekerjaan 

Pekerjaan merupakan suatu kegiatan yang 

wajib dilakukan oleh setiap orang demi kelangsunan 

hidupnya atau untuk memenuhi berbagai macam 

kebutuhan hidupnya. Setiap orang melakukan 

pekerjaan salah satunya untuk memenuhi kebutuhan 

pokoknya, kebutuhan tersebut misalnya seperti 

makan, minum, pakaian, pendidikan dan lain-lain. Jadi 

yang dimaksud dengan pekerjaan adalah aktivitas 

utama yang dilakukan manusia untuk memenuhi 

kebutuhan hidupnya. 

Dalam pelaksanaan pekerjaan antara 

pengusaha dan pekerja dilarang berbuat saling 
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merugikan. Seorang pekerja harus menyelesaikan 

pekerjaannya setelah pengusaha memberikan upah 

kepadanya. Sebaliknya pengusaha harus memberikan 

upah apabila pekerja telah menyelesaikan 

pekerjaannya. 

d. Standar Upah 

Standar upah adalah suatu standar yang 

digunakan oleh para pengusaha untuk memberikan 

untuk memberikan upah kepada pekerja di dalam 

lingkungan usaha atau kerjanya. Standar upah harus 

sesuai dengan prinsip keadilan dan kelayakan. Dalam 

memberikan upah kepada pekerja, pengusaha 

dianjurkan untuk memberikan upah pekerja yang 

selayaknya ia terima sesuai dengan perjanjian. 

Dalam perjanjian kedua belah pihak 

diperingatkan untuk bersikap jujur dan adil , sehingga 

tidak tejadi tindakan aniaya terhadap orang lain serta 

tidak merugikan kepentingan sendiri. Jika para pekerja 

tidak menerima upah secara adil dan pantas, maka 
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dampaknya akan mempengaruhi standar penghidupan 

pekerja serta keluarganya. 

10. Prinsip Pemberian Upah 
a. Keadilan 

Adil dalam pengupahan yaitu tidak terjadi 

tindakan aniaya terhadap orang lain juga tidak 

merugikan kepentingannya sendiri, majikan 

membayar para pekerja dengan bagian yang 

seharusnya mereka terima sesuai dengan 

pekerjaannya. Dalam perjanjian kedua belah pihak 

diperingatkan untuk bersikap jujur dan adil , sehingga 

tidak tejadi tindakan aniaya terhadap orang lain serta 

tidak merugikan kepentingan sendiri. Karyawan atau 

buruh akan menerima upah adalah untuk memenuhi 

kebutuhan hidupnya sehari-hari atau dengan kata lain 

untuk kebutuhan ekonominya. 

Jika para pekerja tidak menerima upah secara 

adil dan pantas, maka dampaknya tidak hanya akan 

mempengaruhi daya beli yang akhirnya juga akan 
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mempengaruhi standar penghidupan pekerja serta 

keluarganya. Disamping itu, ketidakadilan terhadap 

golongan pekerja akan menyebabkan rasa tidak 

senang dan kekacauan dikalangan mereka dan bisa 

menimbulkan aksi terhadap industri dalam bentuk aksi 

pemogokan kerja.
64

 

b. Kelayakan 
Upah yang layak ditunjukkan dengan 

pembuatan undang-undang upah minimum di 

sebagian besar negara Islam. Namun, terkadang upah 

minimum tersebut sangat rendah, hanya sekedar 

memenuhi kebutuhan pokok saja. Namun rupanya 

setiap pemerintah negara Islam merasa bahwa paling 

tidak mereka harus mendukung gagasan upah 

minimum tersebut mengingat suasana moral yang 

berlaku. Agar dapat menetapkan suatu tingkatan upah 

yang cukup negara perlu menetapkan terlebih dahulu 

tingkat upah minimumnya dengan mempertimbangkan 
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perubahan kebutuhan dari pekerja golongan bawah 

dan dalam keadaan apapun tingkat upah tersebut tidak 

akan jatuh. 

Untuk mempertahankan suatu standar upah 

yang sesuai, Islam telah memberikan kebebasan 

sepenuhnya atas mobilisasi tenaga kerja. Disamping 

itu, memberi kebebasan sepenuhnya kepada pekerja 

untuk memilih jenis pekerjaan yang dikehendakinya. 

Demi kemakmuran dan kemajuan negara, maka perlu 

untuk menyusun kembali sistem upah sesuai dengan 

ajaran Rasulullah SAW untuk menentukan upah 

minimum. Sudah menjadi kewajiban majikan untuk 

menentukan upah minimum yang dapat menutupi 

kebutuhan pokok hidup termasuk makanan, pakaian, 

tempat tinggal dan lainnya sehingga pekerja akan 

memperoleh suatu tingkatan kehidupan yang layak. 

Upah yang sesungguhnya akan berubah 

berdasarkan undangundang persediaan dan permintaan 

ketenagakerjaan yang tentunya akan dipengaruhi oleh 



74 

 

standar hidup sehari-hari dari kelompok pekerja. 

Menjadi kewajiban bagi setiap orang-orang yang 

beriman berusaha untuk berperan serta dalam 

membantu mengadakan perubahan terhadap 

keberadaan sistem upah yang tidak Islami dan tidak 

adil serta menggantinya dengan suatu sistem upah 

yang adil. 

Penetapan upah karyawan dalam Islam 

didasarkan dengan prinsip keadilan dan upah yang 

layak. Adil berarti upah yang diberikan kepada 

pekerja sesuai dengan tenaga yang dikeluarkan untuk 

menyelesaikan pekerjaannya. Upah diberikan secara 

layak berarti upah yang diterima pekerja cukup untuk 

memenuhi kehidupan sehari- hari. Mengenai 

pemikiran upah layak, maka pemerintah menetapkan 

upah minimum pekerja atau buruh. Dengan adanya 

upah minimum maka pemerintah dapat 
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mempertimbangkan upah sesuai dengan perubahan 

kebutuhan para buruh.
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